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Mata kuliah praktikum ini membahas tentang aplikasi alat dan prosedur yang digunakan untuk penelitian yang berkaitan
dengan ilmu ekotoksikologi, dalam rangka evaluasi kualitas lingkungan melalui uji toksisitas, efek toksik pencemar terhadap
komunitas mikroorganisme, efek toksik pencemar terhadap komunitas tumbuhan dan hewan, baik di darat, amupun di
perairan.

Mahasiswa terampil dalam menggunakan alat-alat laboratorium, membuat larutan insektisida uji dalam berbagai
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konsentrasi, menghitung kadar ambang bawah dan ambang atas perlakuan, menghitung mortalitas hewan uji, menghitung
5 konsentrasi perlakuan uji definitif, menghitung probit mortalitas hewan uji, uji definitif, kemampuan kerja dalam
menggunakan alat-alat laboratorium untuk uji toksisitas dan memelihara hewan percobaan dalam kondisi aklimatisasi di
laboratorium. Mengamati dan menghitung probit mortalitas hewan uji, serta menentukan tingkat toksisitas (daya racun)
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Penetapan Nilai Akhir:

(Bobot nilai per subkompetensi x 60) + (Nilai UAS x 40)

NA =

100

Catatan: aspek afektif tetap dinilai, masuk ke subkompetensi, dimunculkan dalam indikator tersendiri pada subkompetensi tersebut.
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